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ABSTRAK 
Informasi luas area kebakaran sangat diperlukan sebagai salah satu pendekatan untuk penghitungan 
emisi gas rumah kaca. Data Landsat merupakan salah satu jenis citra penginderaan jauh optis resolusi 
menengah yang banyak dipergunakan untuk memetakan luas dan sebaran areal kebakaran. Tujuan  
penelitian adalah melakukan verifikasi hasil deteksi lahan bekas kebakaran hutan/lahan guna tersedianya 
hasil verifikasi burned area (BA) dari data Landsat-8 untuk dukungan penyusunan pedoman  identifikasi BA. 
Pada penelitian ini dilakukan analisis verifikasi lahan bekas kebakaran yang diperoleh dari data satelit 
Landsat-8 sensor Operational Land Imager (OLI) menggunakan metode Normalized Burn Area (NBR). Data 
referensi yang digunakan dalam proses verifikasi adalah data lahan bekas kebakaran yang didelineasi dari 
citra SPOT-5. Citra ini memiliki resolusi spasial lebih tinggi dibandingkan dengan Landsat-8 OLI. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat akurasi Burned Area BA Landsat-8 OLI dengan metode ∆NBR 
memiliki nilai akurasi (overall accuracy) sebesar 87%, dengan commision error sebesar 2%, dan ommision 
error sebesar 11%. Tingkat akurasi burned area (BA) hasil estimasi dari data Landsat-8 dengan 
menggunakan metode ∆NBR memiliki nilai koefisien korelasi (r) 0,98 dengan persamaan Y = 0,928X – 21,07 
dan koefisien determinasi (R
2
) = 0,96. Hasil ini menunjukkan bahwa sebesar 96% wilayah yang 
diklasifikasikan atau diestimasi sebagai wilayah yang terbakar adalah benar sebagai wilayah yang terbakar. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode ∆NBR yang diaplikasikan pada data Landsat-8 terbukti 
dapat digunakan untuk mendeteksi burned area. 
Kata Kunci: areal kebakaran, Landsat-8, Normalized Burn Area (NBR) 
ABSTRACT 
Information of burned area is needed as one among approaches on the calculation of greenhouse gas 
emissions. Landsat is one of the main types of remote sensing imageries frequently used to map the 
distribution of burned area.The purpose of this research is to verify the result of burned area (BA) analysis 
obtained from Landsat-8 satellite data acquired with Operational Land Imager (OLI) sensor. The results of 
verification burned area of the Landsat-8 to support the preparation of guidelines for the identification of BA. 
The BA analysis used Normalized Burn Area (NBR) method. The verification process used a manually 
digitized SPOT-5 image as the reference data, since it has higher spatial resolution than Landsat-8 OLI. The 
results of this study shows that BA Landsat-8 OLI using ΔNBR have accuracy values (Overall Accuracy) by 
87%, with the commission error by 2%, and ommision error by 11%. The accuracy of BA which was 
estimated from Landsat-8 using ΔNBR has a correlation coefficient (r) of 0.98 with the equation Y = 0.928X – 
21.07 and the coefficient of determination (R2) = 0.96. These results indicate that 96% area classified or 
estimated as the burned area was real burned area. Thus, it can be concluded that the method ΔNBR 
applied on Landsat-8 proved it can be used to detect the burned area. 
Keywords: burned area, Landsat-8, Normalized Burn Area (NBR) 
PENDAHULUAN 
Dukungan penginderaan jauh (inderaja) 
untuk mitigasi bencana kebakaran hutan/lahan di 
Indonesia dirasakan semakin besar. Disamping 
data hotspot, isu kebutuhan nasional atas 
pemetaan daerah bekas kebakaran (Burned 
Area/BA) juga semakin sering dibicarakan, 
terutama sejak program Reducing Emission from 
Degradation and Deforestation (REDD) yang 
membutuhkan data dan metode standar yang 
mempunyai sifat Measurable, Reportable, and 
Verifiable (MRV) pada perhitungan emisi Gas 
Rumah Kaca (GRK) dari kebakaran yang terjadi. 
Penelitian untuk memetakan daerah bekas 
terbakar (Burned Area/BA) dengan menggunakan 
data penginderaan jauh (MODIS dan Landsat) 
telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti. 
Data satelit Landsat Thematic Mapper (TM) 
digunakan untuk melakukan pemetaan daerah 
bekas terbakar di wilayah subtropics Spanyol 
(Chuvieco et al., 2002). Mitri dan Gitas (2004) 
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melakukan penelitian dengan menggunakan citra 
yang sama di lokasi berbeda yaitu di pulau 
Yunani. Hudak dan Brockett (2004) juga 
melakukan penelitian di wilayah berbeda yaitu 
Afrika Selatan. Di wilayah yang sama juga pernah 
dilakukan penelitian namun dengan sumber citra 
lain yaitu Landsat ETM+ (Smith et al., 2007). 
Pemetaan daerah bekas terbakar menggunakan 
gabungan citra Landsat dan MODIS juga telah 
dilakukan oleh Torralbo dan Benito (2012) dan 
Giglio et al. (2009). Demikian juga Chuvieco et al. 
(2005) menggunakan data citra MODIS dan 
AVHRR untuk pemetaan lahan terbakar. Sebagian 
besar dari penelitian-penelitian tersebut 
menggunakan citra resolusi rendah seperti NOAA-
AVHRR (National Oceanic and Atmospheric 
Administration-Advanced Very-High-Resolution 
Radiometer) dan MODIS (Moderate-Resolution 
Imaging Spectroradiometer) yang dilakukan di   
atas hutan produktif/pinus.  Adapun penelitian di 
wilayah Indonesia belum banyak dilakukan 
sehingga tidak banyak penelitian yang dapat 
diacu sebagai referensi. 
Penelitian daerah bekas terbakar telah 
dilakukan dengan menggunakan berbagai metode 
diantaranya pemetaan burned area dengan 
metode deteksi perubahan NDVI (Normalized 
Difference Vegetation Index) multi temporal dari 
data NOAA AVHRR di wilayah Bunnol Afrika 
dengan jenis hutan pinus (Martin dan Chuvieco, 
1995). Penelitian menggunakan indeks vegetasi 
yang sama juga dilakukan oleh Fraser et al. 
(2000) di hutan Canada yaitu memetakan lahan 
bekas terbakar menggunakan NDVI yang 
disinergikan dengan data hotspot. Suwarsono et 
al. (2009) melakukan penelitian untuk deteksi BA 
berdasarkan perubahan nilai NDVI dari data 
MODIS 16 harian di Kalimantan Tengah. Secara 
konseptual burned area dapat dilihat dari 
penurunan nilai NDVI yang cukup drastis sesaat 
setelah terbakar (Suwarsono, 2014). Indeks 
tersebut menggunakan ciri khas dari 
berkurangnya reflektansi panjang gelombang 
Near Infra Red (NIR) pada lahan bekas terbakar 
untuk membedakan antara lahan bekas terbakar 
dan tidak terbakar (Smith et al., 2007).  
Metode lain yang juga telah banyak 
digunakan secara luas untuk pemetaan BA adalah 
indeks kebakaran NBR (Normalized Burn Ratio).  
Pada indeks ini selain menggunakan sifat 
reflektansi pada panjang gelombang NIR, secara 
bersamaan dilihat adanya peningkatan reflektansi 
panjang gelombang Short Wave Infrared (SWIR) 
pada lahan bekas terbakar (Smith, et al., 2007). 
Penelitian menggunakan NBR diantaranya 
dilakukan oleh Key dan Benson (2000) yang 
memetakan lahan terbakar di Montana dengan 
menggunakan data Landsat 5 TM. Cocke et al. 
(2005) melakukan penelitian untuk memetakan BA 
menggunakan perbedaan NBR (dNBR) dari data 
Landsat 7 ETM. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa metode NBR dapat 
diandalkan terutama untuk lahan terbakar parah.  
Penelitian yang telah dilakukan di Pusat 
Pemanfaatan Penginderaan Jauh-LAPAN 
diantaranya adalah penelitian oleh Parwati et al. 
(2012) yang membandingkan dNDVI dan dNBR 
dari data SPOT 4 untuk memetakan BA di lahan 
gambut Riau. Hasil penelitian menunjukkan dNBR 
lebih sesuai untuk deteksi BA, sedangkan dNDVI 
lebih sensitif untuk deteksi pembukaan lahan 
tanpa bakar. Hal ini dapat dilihat dari nilai indeks 
NBR saat setelah (post) dan sebelum (pre) 
terbakar memiliki  perbedaan (dNBR) yang lebih 
besar dibandingkan perbedaan NDVI saat 
sesudah dan sebelum kebakaran.   
Verifikasi BA dapat dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung (pengecekan 
lapangan/survei) dan tidak langsung (interpretasi 
visual dan/digital burned area dan 
membandingkannya dengan referensi data lain). 
Martin dan Chuvieco (1995), dalam penelitian 
deteksi BA dari data NOAA-AVHRR, 
menggunakan data pengukuran lapangan dengan 
GPS juga data resolusi lebih tinggi yaitu Landsat 
TM sebagai referensi untuk verifikasi. Bastarrika 
et al. (2011) membandingkan hasil interpretasi 
visual dari Landsat TM/ETM+ sebagai referensi 
untuk verifikasi BA berdasarkan pengolahan 
digital dari data Landsat TM/ETM+. Smith et al. 
(2007) membandingkan pemetaan BA dari 
Landsat ETM+ dengan data IKONOS yang 
memiliki spasial resolusi lebih baik, sedangkan 
untuk verifikasi BA berdasarkan data MODIS 
digunakan data Landsat ETM+ dengan waktu 
yang bersamaan sebagai referensi. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas 
maka dipandang perlu untuk menguji lebih lanjut 
pemanfaatan data satelit berbagai resolusi untuk 
deteksi BA terutama dengan indeks kebakaran 
yang sudah banyak dimanfaatkan. Sejak tahun 
2013 telah tersedia secara operasional generasi 
terbaru dari satelit Landsat yaitu Landsat-8 LDCM 
yang membawa sensor Operasional Land Imager 
(OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS). 
Sementara berdasarkan kejadian kebakaran 
hutan/lahan di wilayah Provinsi Kalimantan 
Tengah pada periode bulan Juni 2014 sampai 
dengan Oktober 2014 yang dilakukan oleh LAPAN 
terjadi puncak kebakaran hutan/lahan antara 
bulan September-Oktober 2014 seperti disajikan 
pada Gambar 1.  
 
a. Kalimantan Barat 
b. Kalimantan Tengah 
c. Kalimantan Timur 
d. Kalimantan Selatan 
Gambar 1. Grafik Distribusi Hotspot Periode Juni - 
Oktober 2014 di Wilayah Kalimantan. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan 
verifikasi hasil deteksi lahan bekas kebakaran 
hutan/lahan, dengan sasarannya adalah 
tersedianya hasil verifikasi burned area (BA) dari 
data Landsat-8 untuk dukungan penyusunan 
pedoman identifikasi BA. Lokasi penelitian 
difokuskan di wilayah Kalimantan Tengah. Selain 
itu, ditentukan juga berdasarkan tersedianya data 
Landsat-8 dan SPOT-5 yang relatif bebas awan 
(Sumber: Katalog data LAPAN). 
METODE  
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data Landsat-8 OLI, data SPOT-5, dan 
data hotspot MODIS yang diperoleh dari Pusat 
Teknologi dan Data Penginderaan Jauh-LAPAN. 
Pemilihan data ditentukan berdasarkan distribusi 
hotspot MODIS (Terra/Aqua) yang mempunyai 
frekuensi kejadian kebakaran tertinggi di wilayah 
Kalimantan pada periode kebakaran hutan bulan 
Juni 2014 sampai dengan Oktober 2014. 
Data Landsat-8 yang digunakan adalah path-
row 118-062 yang terdiri dari dua tanggal 
perekaman yakni tanggal 1 September 2014 dan 
3 Oktober 2014. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini, secara umum dijelaskan dalam 
tahapan yang  ditunjukkan seperti  diagram alir 
pada Gambar 2. 
Gambar 3 merupakan citra Landsat-8 RGB 
654 full scene sebelum terbakar (kiri) dan citra 
Landsat-8 RGB 654 full scene setelah/pada saat 
terbakar (kanan). Sedangkan citra SPOT-5 yang 
digunakan adalah citra yang wilayahnya termuat 
dalam citra Landsat-8 antara periode tersebut, 
yakni K/J 296/354 (24 September 2014), K/J 
296/355 (24 September 2014), K/J 297/356 (3 dan 
29 September 2014), K/J 298/355 (24 September 
2014). Sebagai data pendukung digunakan data 
hotspot MODIS (Terra/Aqua) periode kebakaran 
hutan/lahan bulan Juni sampai dengan Oktober 
2014. Data lainnya adalah peta administrasi 
wilayah Indonesia dari Badan Informasi 
Geospasial (BIG), dan survei lapangan pada 
beberapa lokasi di Indonesia 
Metode deteksi BA dapat dilakukan dengan 
dua pendekatan yaitu secara dijital maupun 
interpretasi visual (Suwarsono, 2012). Metode 
deteksi secara dijital atau otomatis merupakan 
suatu cara kerja ilmiah untuk memperoleh suatu 
informasi (spasial) daerah bekas terbakar dengan 
urutan langkah-langkah secara otomatis, yang 
mana proses pendeteksiannya secara 
keseluruhan atau sebagian besar dilakukan 
secara dijital. Metode visual yaitu suatu cara kerja 
ilmiah untuk memperoleh suatu informasi (spasial) 
daerah bekas terbakar dengan urutan langkah-
langkah secara manual yang mana proses 
pembacaan citra secara keseluruhan atau 
sebagian besar menggunakan pemahaman 
berdasarkan penglihatan visual mata manusia 


























Sumber: Key dan Benson 2002; Eidensink et al., 2007; Suwarsono et al., 2015 
Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Kegiatan Validasi Akurasi BA Landsat-8. 
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a. Citra RGB 654 Sebelum Terbakar 1 
September 2014. 
 
b. Citra RGB 654  Setelah/Pada Saat Terbakar 3 
Oktober 2014. 
Gambar 3. (a) Citra Landsat-8 RGB 654 Full Scene Sebelum Terbakar dan (b) Setelah/Saat Terbakar.  
Peta BA Landsat-8 OLI diperoleh melalui 
metode secara dijital yaitu menggunakan formula 
Normalized Burn Area (NBR). Metode ini 
membutuhkan dua citra yakni citra sesaat 
sebelum terjadi kebakaran (pre) dan citra setelah 
kebakaran lahan selesai (post).  Citra pre dan 
citra post dipilih pada periode puncak kebakaran 
hutan/lahan selama bulan Juni 2014 hingga 
Oktober 2014 berdasarkan distribusi hotspot. Nilai 
indeks kebakaran menggunakan formula NBR 
pada citra pre (NBR1) dan citra post (NBR2), 
kemudian perhitungan perubahan nilai indeks 
antara dua nilai NBR sebagai ∆NBR. Daerah 
dengan perbedaan nilai indeks (∆NBR) tertentu 
akan diklasifikasikan menjadi lahan bekas 
terbakar. Menurut penelitian Suwarsono et al. 
(2015), nilai threshold delta NBR1 yang digunakan 
untuk wilayah Kalimantan adalah 0,0943 dan nilai 
,threshold NBR2 adalah 0,2206. Deteksi BA 
Landsat-8 OLI dengan formula NBR ditunjukkan 
pada Persamaan 1, 2 dan 3 di bawah ini (Key 
dan Benson 2002; Eidensink et al., 2007; 









)...........................  (1)  
∆ NBR = NBR1 – NBR2  .........................  (2)  




 : Nilai reflektan pada band ke i ( i=5  dan 7) 
NBR1 : NBR sebelum kebakaran 
NBR2  : NBR saat/sesaat setelah kebakaran 
BA : Burned Area 
t1 :Threshold Burned Area berdasarkan 
 perubahan deltaNBR = 0,0943 
t2 :Threshold  Burned  Area berdasarkan NBR  
  saat kebakaran = 0,220 
Untuk menghitung seberapa besar tingkat 
akurasi BA dari citra Landsat8-OLI dilakukan 
dengan menggunakan citra BA pembanding 
(referensi). Penentuan BA pembanding pada 
penelitian ini menggunakan dasar referensi dari 
The Southern Afrika Fire Network Regional 
Burned-Area Product-Validation Protocol (Roy et 
al., 2005). BA pembanding dibuat berdasarkan 
interpretasi visual dengan menggunakan citra 
multitemporal resolusi lebih tinggi yaitu SPOT-5. 
Pada penelitian ini, pembuatan peta BA SPOT-5 
yang digunakan sebagai referensi diperoleh 
dengan melakukan interpretasi secara visual 
(manual) dari citra  dengan melakukan delineasi 
berdasarkan kenampakan citra komposit RGB 
432 (SWIR, NIR, Red) yang memiliki keunggulan 
dalam kemampuan untuk analisis vegetasi. Kanal 
4 adalah merupakan kanal SWIR (Shortwave 
Infrared) memiliki panjang gelombang 1.580-1750 
nm, kanal 3 adalah kanal NIR (Near Infrared) 
memiliki panjang gelombang 780-890 nm, dan 
kanal 2 adalah kanal Red dengan panjang 
gelombang 610-680 nm pada citra SPOT-5. Oleh 
karena itu karakteristik spektral objek pada citra 
SPOT komposit RGB 432 adalah vegetasi 
berwarna hijau sebagai akibat pantulan yang 
tinggi pada saluran 3, tanah kering berwana 
merah terang sebagai akibat pantulan yang tinggi 
pada saluran 3 dan 4, objek air dan tanah lembab 
berwarna biru gelap sebagai akibat pantulan yang 
rendah pada saluran 3 dan 4. Pada citra SPOT 
komposit RGB 432 lahan bekas kebakaran 
nampak berwarna merah gelap. Kepastian 
kenampakan lahan bekas terbakar didukung 
dengan adanya hotspot yang terjadi pada lokasi 
tersebut dan survei lapangan pada beberapa 
lokasi. Hasil survei lapangan menjadi acuan untuk 
perbaikan hasil delineasi dan pembuatan peta BA 
SPOT-5. 
Nilai akurasi BA Landsat-8 OLI dihitung 
dengan melakukan tumpang susun antara peta 
BA Landsat-8 dengan BA SPOT-5. Dalam 
penelitian ini BA SPOT-5 digunakan sebagai 
referensi karena memiliki resolusi spasial yang 
lebih tinggi, dan diasumsikan memiliki akurasi 
yang lebih baik. Setelah didapatkan hasil poligon 
tumpang susun dibuat suatu luasan dari setiap 
Akurasi Luas Areal Kebakaran dari Data Landsat-8 Oli di Wilayah Kalimantan ................................................................ (Zubaidah et al.) 
25 
kelompok kebakaran yang membatasi kedua 
poligon tersebut sebagai himpunan semesta (S). 
Dalam praktek operasionalnya, terdapat beberapa 
batasan-batasan dalam penggunaan formula NBR 
antara lain: jika pada data pre di suatu daerah 
sudah terdeteksi adanya lahan bekas terbakar, 
maka hasil pemetaan BA dengan metode NBR 
tidak akan menunjukkan hasil bekas terbakar di 
daerah tersebut, karena tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara nilai indeks sebelum dan 
sesudah, atau dapat diasumsikan bahwa wilayah 
tersebut sudah terjadi kebakaran pada periode 
sebelumnya. Selain itu, formula NBR tidak dapat 
digunakan jika pada citra pre dan/atau post 
tertutup oleh awan maupun bayangan awan. Hasil 
tumpang susun antara BA Landsat-8 dan BA 
SPOT-5 selanjutnya dianalisa dengan kriteria 
sebagai berikut: 
a. Apabila poligon BA Landsat-8 sesuai dengan 
poligon BA SPOT-5 di dalam S, maka 
dikatakan bahwa BA Landsat-8 tersebut tepat 
(corrected). 
b. Apabila terdapat BA Landsat-8 di dalam S, 
namun tidak ditemukan adanya BA SPOT-5 di 
wilayah tersebut maka dikatakan bahwa BA 
Landsat-8 adalah salah deteksi (commision 
error). 
c. Apabila di dalam S tidak terdeteksi adanya BA 
Landsat-8, namun ditemukan adanya BA 
SPOT-5, maka dikatakan sebagai ommision 
error. 
Sehingga diperoleh persamaan nilai akurasi BA 
Landsat-8 yang ditunjukkan pada Persamaan 4, 
5, dan 6:  
a. Overall Accuration (%) = (Ʃluas Corr/ Ʃluas 
(Corr+Comm+Omm)) *100 ……………….....(4)  
b. Commission error (%)  =(Ʃluas Comm/Ʃluas 
(Corr+Comm+Omm)) *100 …………….........(5) 
c. Omission error (%) = (Ʃluas Omm/ 
Ʃluas(Corr+Com+Omm))*100…...................(6)  
Selain itu, untuk mendapatkan gambaran 
besarnya akurasi, dipergunakan metode analisis 
korelasi Pearson Product Moment. Dalam hal ini, 
luas piksel-piksel area terbakar hasil estimasi 
dikorelasikan poligon area terbakar yang lokasi 
bersesuaian yang dihasilkan dari proses delineasi 
(sebagai data referensi). Model  pengujian akurasi 
seperti ini pernah dilakukan oleh Loboda et al. 
(2007).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deteksi Burned Area (BA) Landsat-8 
Peristiwa kebakaran hutan dan lahan pada 
lahan-lahan bervegetasi akan mempengaruhi   
nilai dan pola reflektansi yang terekam oleh 
sensor satelit.  Peristiwa ini akan menyebabkan 
penurunan nilai reflektansi pada spektrum tampak 
untuk kanal 1 (blue), 2 (blue), dan 3 (green) pada 
Landsat-8 sensor OLI (Suwarsono et al., 2015). 
Lebih lanjut disebutkan bahwa lahan bekas 
terbakar dicirikan oleh adanya penurunan 
reflektansi yang besar pada kanal inframerah 
dekat (NIR) dan peningkatan reflektansi yang 
besar pada kanal-kanal SWIR, yaitu kanal 6 dan 
7. Hasil analisis terhadap dua tanggal perekaman 
citra Landsat-8 di lokasi penelitian ini 
menunjukkan hasil yang menguatkan hasil 
penelitian Suwarsono et al. (2015).  
Tahap awal dalam penelitian ini adalah 
ekstraksi nilai NBR dari setiap data citra Landsat-
8 sebelum dan sesaat/sesudah terbakar. Contoh 
penyajian hasil ekstraksi nilai NBR masing-
masing citra Landsat-8 disajikan pada Gambar 4. 
Semakin rendah nilai NBR mengindikasikan 
bahwa lahan tersebut adalah lahan terbuka dan 
bekas terbakar. Hal ini ditunjukkan dengan warna 
mendekati merah muda. Pada indeks NBR 
menggunakan panjang gelombang NIR yang 
memiliki pantulan rendah pada lahan bekas 
terbakar, dan secara bersamaan adanya 
peningkatan pantulan gelombang Short Wave 
Infra Red (SWIR) pada lahan bekas terbakar 
(Smith et al., 2007).  
  
a) Citra NBR1 sebelum terbakar 1 September 2014. b) Citra NBR2 setelah/pada saat terbakar 3 Oktober 
2014. 
Gambar 4. Hasil Ekstraksi Nilai NBR untuk Masing-masing sebelum (kiri) dan setelah (kanan) Terbakar. 
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Lahan bekas terbakar akan memberikan 
respon pantulan yang berbeda dengan daerah 
yang bervegetasi, sehingga lahan bekas terbakar 
akan memiliki nilai pantulan yang berubah jika 
dibandingkan saat sebelum terjadi 
kebakaran/masih bervegetasi (Suwarsono, 2014). 
Oleh karena itu, lahan bekas terbakar dapat 
dilihat dari adanya penurunan nilai NBR yang 
cukup dratis sesaat setelah terbakar.  
Citra hasil perubahan nilai NBR (∆NBR) 
periode 1 September s/d 3 Oktober 2014 
ditunjukkan pada Gambar 5 (kiri). Sehingga 
diperoleh hasil pengolahan BA Landsat-8 di 
wilayah Kalimantan Tengah path-row 118-062 
periode 1 September 2014 - 3 Oktober 2014 yang 
disajikan pada Gambar 5 (kanan). 
Dalam proses deteksi BA Landsat-8 
menggunakan metode NBR terdapat beberapa 
kasus yang mempengaruhi hasil pemetaan BA 
Landsat-8. Contoh kasus dapat dilihat pada 
Gambar 6 dan Gambar 7. Gambar 6a, pada data 
pre tanggal 1 September 2014 dapat dilihat 
bahwa di lokasi tersebut sudah terdapat area 
lahan bekas terbakar, dan telah terjadi perluasan 
area lahan bekas terbakar yang ditunjukkan pada 
citra post tanggal 3 Oktober 2014 seperti yang 




a. Citra ∆NBR Periode 1 September - 3 Oktober 2014. b. BA Landsat-8 Periode 1 September - 3 Oktober 
2014. 
Gambar 5. Perubahan Nilai NBR (∆NBR) (a), dan BA Landsat-8  Periode 1 September – 3 Oktober 2014 (b). 
  
(a) BA Tanggal 1 September 2014. (b) BA Tanggal 3 Oktober 2014. 
Gambar 6. Contoh Sebagian Citra sebelum (a) dan Data Sesaat setelah (b) Kebakaran.
  BA data sebelum (pre)    BA data setelah (post) 





(a) Hasil Deteksi Burnt Area dengan NBR. (b) Pembatasan Daerah Kajian. 
Gambar 7. Contoh Kasus Pembatasan Daerah untuk Analisis Akurasi Deteksi Burned Area dengan Metode NBR. 
Gambar 7a merupakan hasil deteksi lahan 
bekas terbakar menggunakan metode NBR 
(warna kuning), pada gambar tersebut dapat 
dilihat ada beberapa lahan bekas terbakar (di 
bagian selatan) yang tidak terdeteksi sebagai 
lahan bekas terbakar padahal lahan tersebut 
bekas terbakar. Hal ini dikarenakan sudah terjadi 
kebakaran sebelum tanggal data pre. Sehingga 
untuk analisis akurasi perlu dibatasi kasus-kasus 
seperti ini termasuk data yang tertutup awan atau 
bayangan awan. Gambar 7b adalah contoh 
pembatasan daerah yang tidak dianalisis (warna 
hitam). 
Sehingga dalam kasus pengolahan deteksi 
BA Landsat-8 di atas diperoleh batasan-batasan  
untuk formula NBR seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Batasan-Batasan untuk Formula NBR. 
Lahan PRE Lahan POST BA 
Vegetasi 










   






Terindikasi BA  
 
Tidak 
terindikasi BA  
 
Tidak  
terindikasi BA  
Tidak  
terindikasi BA 
Deteksi Burned Area (BA) SPOT-5. 
Deteksi BA digunakan metode delineasi 
visual citra SPOT-5. Bersesuaian dengan tanggal 
perolehan data Landsat-8 yang digunakan, 
tersedia 5 (lima) data SPOT-5 yang digunakan 
untuk verifikasi BA Landsat-8. Dari kelima data 
SPOT-5 ini dibuat citra komposit RGB 432 untuk 
dilakukan delineasi dan interpretasi visual. 
Kenampakan citra komposit RGB 432 dari citra 
SPOT-5 ditunjukkan pada Gambar 8 (kotak 
warna merah) yang ditumpangsusun dengan citra 
Landsat-8. 
Perbesaran sebagian kenampakan citra 
komposit RGB 432 di wilayah Kalimantan Tengah 
K/J 297/356 tanggal 29 September 2014 yang 
ditumpangsusun dengan hotspot tanggal 1 
September hingga 3 Oktober 2014 ditunjukkan 
pada Gambar 9, dan keseluruhan hasil delineasi 
visual citra dari setiap scene SPOT-5 ditunjukkan 
pada Gambar 10.  
Berdasarkan kasus hasil survei lapangan 
yang dilakukan di Provinsi Riau pada bulan 
Februari 2014 (LAPAN, 2015), diketahui bahwa 
ada beberapa hasil delineasi BA dari data SPOT-
5 yang perlu diperbaiki sesuai dengan kondisi di 
lapangan. Sebagai contoh kasus, perhatikan 
Gambar 11 yang memperlihatkan perbandingan 
hasil delineasi BA SPOT-5 dengan hasil 
pengecekan lapangan. Titik-titik merah 
merupakan titik survei. Kondisi saat survei 
lapangan di lokasi daerah bekas kebakaran 
tampak sudah mulai diisi dengan sawit muda, dan 
sebagian lainnya masih dalam bentuk belukar. Di 
sebagian wilayah masih ditemukan adanya 
tanaman karet dan sawit yang sudah cukup besar 
dan tidak ditemukan adanya bekas-bekas lahan  
di wilayah tersebut terbakar. Hal ini juga dapat 
dibedakan dengan jelas pada citra dimana pada 
daerah yang tidak terbakar terlihat warna merah 
yang lebih terang. 
  BA LS-8 (NBR)    Tidak dianalisis 
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Gambar 8. Kenampakan Citra Komposit RGB 432 dari Lima Data SPOT-5. 
 
Gambar 9. Perbesaran sebagian Kenampakan Citra Komposit 4,3,2 Data SPOT-5 K/J 297/356 Tanggal 29 September 
2014 (Kotak Biru pada Gambar 8). 
 
Gambar 10. Hasil Interpretasi Visual dan Delineasi BA dari Setiap Scene Citra SPOT-5. 
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Dari hasil pengecekan lapangan tampak 
bahwa peta yang dibuat harus diperbaiki dengan 
mengurangi sebagian area sebagai wilayah yang 
tidak terbakar yang merupakan wilayah dengan 
karet agak jarang dengan cara digitasi ulang pada 
daerah tersebut seperti yang ditunjukkan pada 
panah putih pada Gambar 11.  
 
Gambar 11. Panah Putih Menunjukkan Area yang 
Harus dideliniasi Ulang karena Tidak 
Termasuk Area Bekas Kebakaran. 
Dengan demikian, perbaikan yang dilakukan 
menghasilkan area seperti yang disajikan pada  
Gambar 12. Poligon warna merah merupakan 
lokasi bekas terbakar yang dicek. Sedangkan 
warna kuning merupakan hasil perbaikan setelah 
pengecekan. Kondisi tutupan lahan di lokasi 
survei berturut-turut pada lokasi A dan lokasi B 
dapat dilihat pada foto yang ditampilkan di 
Gambar 13 dan Gambar 14. Dari kasus ini dapat 
disimpulkan bahwa dalam pembuatan BA SPOT-5 
perlu diperhatikan rona/warna tampilan citra yang 
akan didelineasi.  
 
Gambar 12. Hasil Pemetaan Baru setelah Perbaikan 
dari Hasil Pengecekan Lapangan.  
 
Gambar 13.  Kondisi Tutupan Lahan di Lokasi Survey 
di Lahan Bekas Terbakar (Lokasi A). 
 
Gambar 14.  Kondisi Tutupan Lahan di Lokasi Survey 
di Lahan Bekas Terbakar (Lokasi B). 
Kasus pengamatan lapangan lainnya, yakni 
dilakukan di sekitar kawasan hutan tanaman 
industri (HTI) dimana wilayah yang terbakar ini 
diklaim sebagai wilayah kebun masyarakat yang 
berbatasan langsung dengan HTI tersebut. Hasil 
interpretasi BA SPOT-5 memperlihatkan bahwa 
hasilnya sesuai dengan hasil pengamatan di 
lapangan, namun ditemukan adanya sedikit garis 
warna merah yang menjorok ke wilayah 
kanal/saluran air, hal ini dimungkinkan karena 
skala citra yang digunakan pada saat 
mendelineasi citra SPOT-5, sehingga akan 
mempengaruhi kedetilan hasil delineasi seperti 
yang disajikan pada Gambar 15.  
 
Gambar 15. Interpretasi Visual di Lokasi HTI 
Berdasarkan Citra SPOT 5 bulan 
Februari 2014. 
Poligon warna merah merupakan lokasi 
bekas kebakaran yang dicek. Sedangkan warna 
kuning merupakan hasil perbaikan usai 
pengecekan, dengan ketepatan geometrik citra 
yang digunakan di lapangan sangat baik atau 
tepat. Kondisi tutupan lahan di lokasi survei 
berturut-turut pada lokasi C dan lokasi D dapat 
dilihat pada foto yang ditampilkan di Gambar 16 
dan Gambar 17. Oleh karena itu, perbaikan hasil 
interpretasi visual atau delineasi BA SPOT-5 di 
wilayah Kalimantan Tengah dapat menggunakan 
referensi hasil beberapa kasus pengamatan 
lapangan di wilayah Provinsi Riau, dengan 
memperhatikan beberapa hal antara lain: 
kenampakan objek pada citra komposit yang 
digunakan, dan perbesaran atau skala optimal 
citra pada saat proses delineasi. Adapun skala 
optimal citra SPOT-5 yang digunakan adalah 
1:10.000. 
 Lokasi B 
 Lokasi A 
 Lokasi A 
 Lokasi B 
 Lokasi C 
 Lokasi D 
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Gambar 16. Kondisi Tutupan Lahan di Lokasi Survey 
(Lokasi C). 
 
Gambar 17. Kondisi Tutupan Lahan di Lokasi Survey 
(Lokasi D). 
Analisis Akurasi BA Landsat-8 berdasarkan 
BA SPOT-5 tervalidasi. 
Proses analisis akurasi BA Landsat-8, 
dilakukan dengan tumpangsusun antara hasil BA 
Landsat-8 dengan BA SPOT-5. Berdasarkan 
batasan-batasan metode NBR yang telah 
diuraikan di atas, maka perlu pemilihan daerah 
yang akan dianalisis. Gambar 18 merupakan 
contoh pemilihan daerah dalam satu kelompok 
area kebakaran yang akan dianalisis. 
Berdasarkan hasil tumpangsusun antara BA 
Landsat-8 dan BA SPOT-5 dibuat suatu himpunan 
semesta (S) di setiap kelompok area kebakaran 
untuk membatasi daerah yang akan dianalisis.  
Pada Gambar 18 terdapat sekelompok area 
kebakaran yang terdiri dari sebagian citra RGB 
Landsat-8 yakni kotak data pre tanggal 1 
September 2014 dan kotak data post tanggal 3 
Oktober 2014, dan sebagian citra RGB SPOT-5 
tanggal 29 September 2014. Poligon warna abu-
abu tua merupakan hasil deteksi BA dari data 
Landsat-8, poligon dengan arsiran diagonal  
merupakan hasil interpretasi visual dari data 
SPOT-5, dan warna abu muda merupakan luasan 
lahan yang tidak terbakar. Hasil tumpangsusun 
diperoleh beberapa kelas lahan: yang tepat atau 
corrected (Cor) apabila poligon BA Landsat-8 
sesuai dengan poligon BA SPOT-5 atau 
merupakan lahan yang sama-sama menunjukkan 
lahan tidak terbakar (ditunjukkan dengan warna 
putih). Selanjutnya jika dalam himpunan semesta 
(S) terdapat lahan BA Landsat-8, namun tidak 
ditemukan adanya lahan BA SPOT-5 di wilayah 
tersebut maka dikatakan bahwa BA Landsat 
tersebut salah deteksi disebut sebagai commision 
error (Com) yang ditunjukkan dengan warna 
hitam. Apabila di dalam S tidak terdeteksi adanya 
lahan BA Landsat-8, namun ditemukan adanya 
lahan BA SPOT-5, maka dikatakan sebagai 
ommision error yang ditunjukkan dengan poligon 
arsiran horizontal. 
Adapun poligon arsiran bulat-bulat adalah 
suatu lahan yang tidak dianalisis karena adanya 
batasan-batasan dalam metode NBR yang 
digunakan, dengan penjelasan sebagai berikut: 
lingkaran putus-putus menunjukkan bahwa pada 
area tersebut sudah terbakar pada tanggal citra 
pre yang digunakan, lingkaran warna merah tebal 
menunjukkan area yang tertutup awan atau 
bayangan awan baik pada citra pre atau post, 
lingkaran warna merah tipis menunjukkan bahwa 
adanya perluasan kebakaran yang terjadi antara 
tanggal citra SPOT-5 (29 September 2014) 
hingga tanggal data citra Landsat-8 post (3 
Oktober 2014).  
Secara keseluruhan lokasi yang dijadikan 
sampel dalam analisis akurasi adalah sebanyak 
54 kelompok area kebakaran, dimana dari proses 
tumpangsusun diperoleh 1300 poligon yang terdiri 
dari poligon corrected, commission, dan ommision 
seperti yang disajikan pada Gambar 19. 
 
Gambar 18. Contoh Kasus Pemilihan Daerah atau Poligon yang akan Dianalisis pada Area Kelompok Kebakaran. 
 Lokasi C 
 Lokasi D 
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Gambar 19. Kelompok Area Kebakaran yang akan 
Dianalisis. 
Secara keseluruhan diperoleh jumlah luasan 
lahan sebagai himpunan semesta sebesar 
199.345.667,95 m
2
 atau 19.934,57 Ha, namun 
terdapat luasan lahan yang tidak dapat dianalisis  
sebesar  18.683.376,80 m
2 
atau 1.868,34 Ha oleh 
karena adanya batasan-batasan seperti yang 
diuraikan di atas. Sehingga jumlah luasan lahan 
yang dapat dianalisis (Cor, Com, Omm) menjadi 
180.662.291,15 m
2 
atau 18.066,23 Ha. Tabel 2 
merupakan hasil analisis akurasi deteksi BA 
Landsat-8 menggunakan metode NBR dengan 
referensi BA SPOT-5. Analisis menunjukkan 
bahwa deteksi BA Landsat-8 memiliki tingkat 
akurasi (Overall Accuracy) sebesar 87%, dengan 
commision error sebesar 2%, dan ommision error 
sebesar 11%. Hal ini menunjukkan bahwa lahan 
bekas terbakar yang belum terkelaskan 
(ommision error) oleh citra Landsat-8 lebih banyak 
dibandingkan dengan commission error. Dengan 
mengacu pada metode pengujian akurasi oleh 
Loboda et al. (2007), dapat diketahui bahwa 
burned area hasil estimasi dari data Landsat-8 
dengan menggunakan metode ∆NBR memiliki 
tingkat akurasi yang tinggi yaitu 87%.  
Tabel 2. Analisis Akurasi Deteksi BA Landsat-8 
berdasarkan BA SPOT-5. 



































Sebagai perbandingan adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Suwarsono et al., 2013, yaitu 
membandingkan indeks NDVI dan NBR dari data 
MODIS untuk memetakan BA di Wilayah 
Kalimantan, diperoleh ketelitian NBR lebih baik 
yaitu sebesar 63,5 % dengan commission error 
sebesar 24,6 % dan omission error 11.9 %, 
dimana verifikasi dilakukan dengan data Landsat-
7 dan SPOT-4 sebagai referensi. Dengan kata 
lain, pemetaan BA Landsat-8 OLI dengan metode 
NBR memiliki akurasi yang lebih baik dari pada 
MODIS. Hal ini dikarenakan resolusi spasial citra 
Landsat yang lebih tinggi.  
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
akurasi estimasi BA hasil deteksi Landsat-8 
terhadap hasil observasi BA SPOT-5, dilakukan 
juga perhitungan koefisien korelasi Pearson 
Product Moment. Luas BA hasil deteksi dari 
Landsat-8 (sumbu Y) dikorelasikan dengan luas 
BA referensi hasil delineasi dari SPOT-5 (sumbu 
X). Hasilnya menunjukkan nilai koefisien korelasi 
(r) 0,98 dengan persamaan Y = 0,928X – 21,07 
dan koefisien determinasi (R
2
) = 0,96. Hasil ini 
menunjukkan bahwa luas BA hasil estimasi 
memiliki hubungan yang kuat dengan luas BA 
hasil observasi, dan sebesar 96% BA hasil 
observasi dapat dijelaskan oleh BA hasil estimasi. 
Gambar 20 merupakan hubungan antara BA hasil 
deteksi dari Landsat-8 dan hasil BA SPOT-5. 
 
 
Gambar 20. Hubungan Antara BA Hasil Deteksi dari 
Landsat-8 dan Hasil BA SPOT-5 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil verifikasi dapat 
disimpulkan bahwa: Burned Area (BA) Landsat-8 
OLI menggunakan metode ∆NBR memiliki nilai 
akurasi (Overall Accuracy) sebesar 87%, dengan 
Commision error sebesar 2%, dan Ommision 
error sebesar 11%. Tingkat akurasi Burned area 
(BA) hasil estimasi dari data Landsat-8 dengan 
menggunakan metode ∆NBR memiliki nilai 
koefisien korelasi (r) 0,98 dan koefisien 
determinasi (R
2
) = 0,96 dengan persamaan Y = 
0,928X – 21,07. Hasil ini menunjukkan bahwa 
luas burned area hasil estimasi memiliki 
hubungan yang kuat dengan luas burned area 
hasil observasi, dan sebesar 96% burned area 
hasil observasi adalah benar sebagai wilayah 
yang terbakar. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa metode ∆NBR yang 
diaplikasikan pada data Landsat-8 terbukti dapat 
digunakan untuk mendeteksi burned area. 
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